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ABSTRAK 

 

Tradisi tumpeng telah ada  jauh  sebelum  masuknya Islam  ke pulau Jawa, tradisi  
tumpeng  pada  perkembangannya diadopsi dan dikaitkan dengan filosofi Islam 
Jawa, dan dianggap sebagai pesan leluhur mengenai permohonan kepada Yang 
Maha Kuasa.  
Masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang unik. Keunikan itu bisa ditelusuri 
pada bentuk-bentuk tradisinya. Masyarakat Jawa di Jogjakarta, misalnya, 
memiliki tradisi-tradisi ritual dan upacara adat. Diantaranya, upacara Ngrapyak 
Sendhang, Upacara Garebeg di Kraton  Yogyakarta, Siraman Pusaka Kraton, dan  
upacara Pasowanan Ageng Ngayogyakarta.  
Ada beberapa jenis tumpeng yang selau hadir dalam setiap upacara tersebut, 
diantaranya: 1- Tumpeng Nasi Kuning, Tumpeng ini biasa digunakan untuk 
kelahiran, ulang tahun,  khitanan, pertunangan, perkawinan, syukuran dan upacara 
tolak bala. 2-Tumpeng Putih, Tumpeng putih juga tidak berbeda jauh dengan 
tumpeng kuning sebab sebetulnya tumpeng kuning merupakan modifikasi dari 
tumpeng putih. 3- Tumpeng Nasi Uduk, Biasanya digunakan untuk peringatan 
Maulud Nabi. Disebut juga Tumpeng Tasyakuran. 4- Tumpeng Pungkur, 
Tumpeng ini hadir dalam upacara kematian, saat jenasah akan diberangkatkan. 4- 
Tumpeng Robyong. 5- Tumpeng tujuh bulan kehamilan (mitoni). 6- Tumpeng 
tolak bala, Biasanya tumpeng ini dibuat saat syukuran kelahiran, ulang tahun 
termasuk ulang tahun kemerdekaan, dan khitanan. 7- Tumpeng perkawinan, 
Biasanya disajikan pada acara siraman pengantin. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil obyek kajian 
berupa tumpeng dan beberapa unsur yang ada dalam  tumpeng. Pengumpulan data 
dilakukan dengan  teknik observasi , dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
cara menuturkan, menafsirkan, serta mengklarifikasi dan maksud penggunaan 
simbol-simbol tersebut dianalisis secara struktural-semiotik untuk mendapatkan 
gambaran utuh mengenai kosmologi Jawa. 
Dari semuanya tersebut dapat disimpulkan bahwa semua jenis tumpeng dan 
unsur-unsur yang ada dalam tumpeng mempunyai arti yang berbeda. Makna serta 
arti simbol tumpeng dalam upacara ialah sebagai Sikap dan pandangan manusia 
terhadap dunia nyata  (mikrokosmos) yakni tercermin pada kehidupan manusia 
dengan lingkungannya, susunan manusia dalam masyarakat, tata kehidupan 
manusai sehari-hari dan segala sesuatu yang nampak oleh mata. Meski dalam 
menghadapi kenyataan kehidupan manusia yang baik dan benar didunia ini 
tergantung pada kekuatan batin dan jiwanya 
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 ��� ا
 ا���	� ا�����
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع



 xi 

 - gain g غ

 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

� !"#$% Muta’aqqidain 

 Iddah‘ '!ة

 

3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه()

 ( +,  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h   /#.) ا-

ا2345 زآ0ة    Zaka>tul-fitri 

 

 



 xii

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah   ,0ه67)

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

  8#9  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 !6:%  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

;2وض   Furu>d 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

<=>6?  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

A@ل   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأ/$>

 <C2=D نE  Lain syakartum  
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8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n ا5"2ان

 Al-Qiya>s ا5"06س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا0.95ء

F.G5ا Asy-syams 

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى ا245وض

 Ahl as-sunnah   اهI ا95<)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang unik. Keunikan itu bisa 

ditelusuri pada bentuk-bentuk tradisinya. Masyarakat Jawa di Jogjakarta, 

misalnya, memiliki tradisi-tradisi ritual dan upacara adat. Diantaranya, upacara 

Ngrapyak Sendhang, Upacara Garebeg di Kraton  Yogyakarta, Siraman Pusaka 

Kraton, dan  upacara Pasowanan Ageng Ngayogyakarta.  

Tradisi-tradisi tersebut telah memiliki tempat di hati masyarakat Jawa 

Yogyakarta. Dalam upacara-upacara tradisional, tumpeng hampir selalu menjadi 

unsur penting dan tak bisa ditinggalkan. Pada upacara Gerebeg Maulud, misalnya, 

selalu terdapat 6 macam "Gunungan", yaitu : Gunungan Lanang, Gunungan 

Wadon, Gunungan Gepak, Gunungan Pawuhan dan Gunungan Dharat. Sedangkan 

Gunungan Kutug hanya disajikan setiap 8 tahun sekali pada Garebeg Maulud 

tahun Dal.1 

Ada fenomena menarik disini, yakni masyarakat memandang gunungan itu 

memiliki berkah. Tidak heran jika seusai upacara masyarakat berebut gunungan 

untuk mendapatkan secuil makanannya. Masyarakat meyakini, gunungan 

melambangkan kesuburan dan pekatnya kultur agraris, berikut sifat-sifat 

magisnya. Dalam seremoni-seremoni yang lebih kecil, tumpeng sebagai sesuatu 

                                                             
1 http://khasdjogdja.wordpress.com/2007/08/24 
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yang mirip gunungan tak pernah dilupakan masyarakat. Inilah yang membuat 

tumpeng menjadi menarik untuk dicermati. Apa apa di balik tumpeng?  

Dalam disiplin antropologi, tradisi merupakan objek penelitian yang tak 

habis untuk dikaji. Ada banyak sudut pandang yang dapat dipakai. Salah satunya 

adalah pandangan bahwa tradisi merupakan teks atau "simbol" atau "tanda" yang 

memiliki rujukan pada maksud tertentu. Berbicara tentang tumpeng sebagai 

"tanda", memunculkan pertanyaan seputar simbolisasi kultur Jawa melalui 

"struktur tanda" tumpeng.  

Dengan demikian, tumpeng sebagai tanda atau simbol budaya merupakan 

medium bagi pandangan tertentu dalam budaya Jawa. Pandangan tersebut bisa 

merupakan pandangan etis, pandangan kosmologis dan atau filosofis. Pada 

konteks ini, filsafat Jawa terutama kosmologinya dapat ditelusuri melalui struktur 

tanda dalam tumpeng.  

Pandangan kosmologis Jawa memiliki nilai koherensi yang memberikan 

pijakan aksiologis bagi tindakan, perilaku, serta cara pandang masyarakat tertentu 

dalam kehidupannya. Membaca tumpeng berarti mengurai dan menyusun 

koherensi pandangan kosmologis masyarakat Jawa, terkait hubungan antara 

manusia dengan  alam dan TuhanNYA. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkankan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan masalah sebagai berikut: 
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Pertama, bagaimana unsur-unsur dari struktur simbol tumpeng? 

Pertanyaan mengenai struktur ini penting karena tumpeng memiliki unsur-unsur 

yang tidak bisa dipisah-pisahkan.   

Kedua, bagaimana pandangan kosmologi masyarakat Jawa dibaca melalui 

simbol-simbol dalam tumpeng? Dalam semiotika, "tanda" dibagi menjadi 3: ikon, 

indeks, dan simbol. Istilah yang terakhir ini tepat dilekatkan pada tumpeng karena 

pola hubungan antara item penanda dan apa yang ditandakannya bukanlah bersifat 

alami, melainkan "konvensi sosial". Konvensi sosial ini mengindikasikan adanya 

kosmologi yang merangkum pola pikir masyarakat Jawa. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:  

1. Mengetahui struktur tanda yang ada pada tumpeng. Sehingga tumpeng 

yang telah lama menjadi tradisi dalam masyarakat Jawa dapat pula 

dipahami dari setiap bentuk dan strukturnya.  

2. Mengetahui makna dan pandangan kosmologis masyarakat Jawa di 

baliknya tumpeng. Masyarakat awam masih banyak memaknai tumpeng 

hanya sebagai hidangan wajib dalam setiap acara tradisional. Oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan menjelaskan makna kosmologi dalam tumpeng 

itu sendiri. 
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini: 

a. Untuk menambah dan memperkaya khazanah ilmiah tentang 

kosmologi Jawa khususnya yang ada dalam tradisi tumpeng.  

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat supaya lebih 

memahami makna kosmologi di balik tumpeng.  

D. Tinjauan Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian atau literatur yang 

membahas secara khusus tentang kosmologi Jawa yang direpresentasikan oleh 

simbol-simbol budayanya, termasuk tumpeng, melalui perspektif semiotika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan Sabana terhadap makanan tradisional 

lebih menekankan pada nilai estetis.2 Objek kajiannya adalah kemasan makanan 

tradisional, bukan spesifik pada struktur tanda tumpeng. 

 Selain itu, ada banyak berita terkait dengan tumpeng dalam upacara-

upacara seremonial budaya, baik di Keraton Ngayogyakarta dan Keraton 

Surakarta. Tapi tidak memberikan gambaran semiotis tentang tanda dan makna 

tumpeng.3 Hampir pengulasannya seputar gunungan, indikasinya tumpeng lebih 

umum sifatnya daripada gunungan.  

                                                             
2  Setiawan Sabana, "Nilai-nilai Estetis pada Kemasan Makanan Tradisional 

Yogyakarta", dalam jurnal Visual Art, ITB Press, Vol. I D, no. 1, 2007 

3  www.suaramerdeka.com/harian/0504/23   yang berjudul "Dalam 15 Menit Gunungan 
Sekaten Ludes". Selain itu, http://khasdjogdja.wordpress.com/2007/08/24/ yang menjelaskan 
tentang keunikan gunungan tumpeng dalam tradisi Grebeg Maulud. Juga ada tulisan mengenai 
"Gunungan" dalam site http://www.tasteofjogja.com yang sekadar menjelaskan apa itu 
"Gunungan". Tumpeng tentu lebih umum daripada "gunungan" dilihat dari bentuk dan struktur 
umumnya.  
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 Sementara literatur lain lebih banyak menjelaskan hal-hal lain diluar ke-

"tanda"-an tumpeng. Seperti buku yang ditulis oleh Bratawidjaja, disana 

penjelasannya mengenai upacara tradisional masyarakat jawa. Memang tumpeng 

termasuk dalam pembahasannya, tapi tidak menyertakan sisi semiotiknya.4 Tesis 

yang disusun oleh Sunaryo lebih banyak membantu dalam hal menelisik makna 

perlambangan gunungan Grebeg meski perspektifnya adalah makna hermeneutik.5 

 Sehingga penelitian menguak kosmologi dari semiotik tumpeng benar-

benar orisinil dan penting unutuk dikaji lebih mendalam. Namun untuk menjaga 

validitas-nya, penilitian ini tetap mengacu pada tulisan yang sebelumnya yang 

berkaitan dengan tumpeng. 

E. Kerangka Teoretis 

Semiotika sebagai sebuah disiplin tentang tanda, cara berfungsinya, 

hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh 

mereka yang menggunakannya, dapat digunakan untuk memahami tanda-tanda 

yang terdapat dalam al-Quran. Semiotika berbeda dengan hermeneutika ilmu 

tentang kebenaran makna atau makna-makna tersembunyi di balik teks-teks yang 

secara literer tampak tidak memuaskan atau dianggap superfisial. Pendekatan 

hermeneutika dalam tafsir al-Quran menuntut tiga fokus utama yang selalu 

dipertimbangkan, yaitu: dunia teks, pengarang, dan pembaca. Hermeneutika 

                                                             
4 T.W Bratawidjaja, "Upacara Tradisional Masyarakat Jawa", Pustaka Sinar Harapan, 

Jakarta: 2000. 

5 Sunaryo, E. 1997. "Wujud dan Makna Perlambangan Gunungan Garebeg  

dalam Budaya Keraton Yogyakarta", Tesis, FSRD ITB  
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berbicara mengenai hampir semua hal yang berkaitan dengan ketiga hal tersebut. 

Sedangkan semiotika membahas sesuatu yang lebih spesifik. Jika hermeneutika 

memberikan fokus cukup luas yang mencakup teks, pembacaan, pemahaman, 

tujuan penulisan, konteks, situasi historis, dan kondisi psikologis pembaca 

maupun pengarang teks. Maka, semiotika mempersempit wilayah kajian tersebut 

dengan hanya memberikan fokus pembahasan hanya tentang tanda, fungsi, dan 

cara kerjanya 

Tokoh utama peletak dasar semiotika modern adalah Ferdinand de 

Saussure (1857-1913), seorang pengajar linguistik umum di Universitas Jenewa 

pada 1906. Dalam kumpulan catatan-catatan kuliahnya, Cours de Linguistique 

Général (1916), Saussure memperkenalkan semiologi atau semiotika sebagai ilmu 

analisis tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi dan cara 

kerjanya.6 Pada perkembangan selanjutnya, semiologi ala Saussure melahirkan 

lingkaran intelektual yang sangat berpengaruh antara 1950-an sampai 1960-an. 

Mazhab tersebut disebut strukturalisme. Tesis utama strukturalis ialah bahwa alam 

dunia dapat dipahami selama kita mampu mengungkap adanya struktur yang 

menjamin keteraturan, atau pola sistematika benda, kejadian, kata-kata, dan 

fenomena. 

Semiotika post-strukturalis datang dengan konsep yang berkebalikan dari 

gagasan strukturalisme. Post-strukturalisme mengganggap petanda yang 

                                                             
6 St Sunardi. Semiotika Negativa. Yogyakarta. Buku Baik.2002.hal 26 
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merupakan pusat dari struktur selalu bergeser terus-menerus. Dengan demikian, 

tak ada yang disebut dengan pusat dan tak ada asal usul yang pasti. Semuanya 

akan menuju ke suatu permainan petanda yang tak terbatas, karena penanda tidak 

mempunyai hubungan yang pasti dengan petanda. Hubungan penanda-petanda 

adalah arbriter. Menurut Roland Barthes, pertanda selalu mempunyai banyak arti 

(plus de sens). Tak ada hubungan intern antara konsep yang ditunjukkan dengan 

bunyi yang menunjukkannya, sehingga tak ada petanda yang pasti bagi penanda. 

Penanda bersifat polisemi, bermakna ganda, dan petanda dapat bergeser terus 

menerus dari penandanya. 

Akar dari ilmu simbol bermuara pada kata simiotika atau semiatik atau 

semiologi merupakan terminologi yang merujuk pada ilmu yang sama, istilah 

semiologi lebih banyak di gunakan di Eropa. Sedangkan semiotik lazim 

digunakan oleh ilmuan amerika. istilah yang berasal dari bahasa yunani semion 

yang berarti tanda atau sing dalam bahasa inggris itu adalah ilmu yang 

mempelajari sistem tanda seperti bahasa, kode, sinyal dan sebagainya. Secara 

umum semiotik di definisikan sebagai berikut: 

Semiotiks is usually defined as a general philosophical theory dealing with 
the production of signs and symbols as part of code systems which are 
used to communicate information. Simiotics includes visual and verbal as 
well as tactile and olfaktory signs (all signs or signalis which are 
accessible to and can be perceived by all our senses) as they form code 
system which systematically communicate information or massages in 
literary every field of human behavior and enterprise.7 

 

                                                             
7 http:// id.wikipedia.org/wiki/semoitika” 15.20 
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Semiotik biasanya didefinisikan sebagai teori filsafat umum yang 

berkenaan dengan produksi tanda-tanda dalam simbol-simbol sebagai bagian dari 

sistem code yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi. Semiotik 

meliputi tanda-tanda fisual dan verbal (semua tanda atau sinyal yang biasa di 

akses dan diterima oleh seluruh indra yang kita miliki), tanda-tanda tersebut 

membentuk sistem kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau 

sebab secara tertulis di setiap kegiatan dan perlakuan manusia. 

Peiree membedakan konsep dasar semiotik yaitu sintaksis semiotik, 

semantic semiotik, dan pragmatic semiotik. Sintaksis semiotik mempelajari 

hubungan antar tanda, hubungan ini tidak terbatas pada sistem yang sama. 

Contoh: teks di gambar pada wacana iklan merupakan dua sistem tanda yang 

berlainan, akan tetapi kedua-duanya saling bekerja sama dalam bentuk keutuhan 

wacana iklan. Semantik semiotik mempelajari hubungan antara tanda, objek dan 

enterpretanya. Ketinganya membentuk hubungan dalam melakukan proses 

semiosis. Konsep semiotik ini akan digunakan untuk melihat hubungan tanda-

tanda dalam iklan (dalam hal ini tanda non bahasa) yang mendukung keutuhan 

wacana. Pragmatic semiotik mempelajari hubungan antara tanda, pemakai tanda 

dan pemakaian tanda berdasarkan objeknya. 

Sedangkan kata simbol menurut W.J.S. Poerwodarminto dalam kamus 

umum yang di susun, simbol atau lambang adalah suatu seperti tanda; lukisan, 

perkataan, lencana dan sebagainya yang menyatakan sesuatu hal atau 

mengandung maksud tertentu. Misalnya, warna putih adalah lambang kesucian, 

lambang padi lambang kemakmuran, atau juga berarti tanda pengenal tetap yang 
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menyatakan sifat, keadaan dan sebagainya tutup kepala peci yang merupakan 

tanda pengenal nasional Indonesia.8 Simbol  berasal dari kata simbolos yang 

berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. 

Simbol adalah lambang yang mewakili nilai-nilai tertentu. Meskipun 

simbol bukanlah nilai itu sendiri, namun simbol sangatlah dibutuhkan untuk 

kepentingan penghayatan akan nilai-nilai yang diwakilinya. Simbol dapat 

digunakan apa saja, semisal ilmu pengetahuan, kehidupan sosial, juga keagamaan. 

Di dalam kamus filsafat menyebutkan simbol dalam bahasa inggris 

Symbol, dalam bahasa latinya symbolium, sedangkan bahasa yunaninya symbolon 

yang asal katanya symballo (menarik kesimpulan berarti memberi kesan). Arti 

simbol sering terbatas pada tanda-tanda konvensional yakni suatu yang  dibangun 

oleh masyarakat atau individu-individu dengan arti tertentu yang kurang lebih 

standar yang dispakati untuk dipakai anggota masyarakat itu. Simbol atau 

lambang adalah suatu hal atau keadaan yang merupakan perantara pemahaman 

terhadap obyek atau keadaan yang memimpin pemahaman si-subyek kepada 

obyek.9 

Pengertian simbol di atas perlu di bedakan dengan pengertian isyarat dan 

tanda.10 Isyarat adalah suatu hal atau keadaan yang diberitahukan oleh si subyek 

kepada obyek, artinya obyek sesalu berbuat sesuatu untuk memberitahukan 

                                                             
8 Budiono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 1984), 

hlm. 10 

9 Ibid, hlm. 11. 

10 Ibid. 
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kepada si obyek yang diberi isyarat agar si obyek mengetahui pada saat itu juga. 

Dalam pemakaianya isyarat tidak dapat di tangguhkan sebab sebuah isyarat hanya 

berlaku ketika isyarat tersebut dikeluarkan oleh si subyek. Misalnya bunyi peluit 

kereta api, peluit polisi dan lain sebagainya. Sedangkan tanda adalah suatu hal 

atau keadaan yang menerangkan atau memberitahukan obyek kepada si subyek. 

Tanda sesalu menunju kepada sesuatu yang riil yakni benda, kejadian atau 

tindakan. Misalnya adanya kilat merupakan tanda akan adanya guntur, mendung 

menjadi tanda akan adanya hujan. Tanda-tanda yang dibuat oleh manusia pun 

menunjukkan hal-hal tertentu misalnya: tanda laulu lintas, tanda baca, tanda 

pangkat dan lain sebagainya. Sedangkan lambang adalah representasi mental dari 

subyek, oleh karena itu hubungan antara tanda dan obyeknya tetap ada kebutuhan 

dan saran akan simbolisasi. Dalam simbol benda, hal atau keadaan mempunyai 

arti yang lebih luas dan memerlukan pemahaman subyek terhadap arti yang 

terkandung didalam simbol-simbol tersebut, serta sifat kejiwaan yang ditonjolkan, 

sedangkan bendanya sendiri di bebaskan dari unsur-unsur yang terkandung pada 

dirinya. 

Simbol muncul ketika manusia sedang belajar, dalam proses yang begitu 

saja, dalam proses tersebut ada upaya guna mengatasi gejala ilmiah, sehingga 

muncul pengetahuan dan tindakan baru, pengetahuan baru dan kepandaian baru. 

Simbol mengejawantahkan proses belajar sehingga kita tahu arah mana 

seharusnya melangkah.  

Semiotika dan semiologi telah menjadi nama-nama alternatif bagi sebuah 

ilmu umum tentang tanda-tanda (a general science of signs), seperti yang terdapat 
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dalam semua pengalaman manusia. C.S. Peirce membedakan tiga kelas tanda, 

yang didefinisikannya dalam konteks jenis hubungan antara item yang 

menandakan dan yang ditandakan:  

1. IKON, berfungsi sebagai tanda melalui persamaan inheren, atau unsur-

unsur yang dimiliki bersama, dengan apa yang ditandakan; contoh-

contohnya adalah persamaan antara sebuah potret dengan manusia yang 

digambarkannya, atau persamaan antara sebuah peta dengan wilayah 

geografis yang diwakilinya.  

2. INDEKS adalah sebuah tanda yang memiliki hubungan kausal dengan apa 

yang ditandakan; jadi, asap merupakan tanda yang mengindikasikan api, 

dan sebuah alat penunjuk arah angin mengindikasikan arah angin 

berhembus.  

3. Dalam SIMBOL (atau dengan istilah yang kurang ambiguitas, “tanda 

sebenarnya”) hubungan antara item penanda dan apa yang ditandakan 

bukanlah sebuah hubungan yang alami, tapi merupakan sebuah konvensi 

sosial. Gerakan berjabatan tangan, misalnya, dalam banyak kebudayaan 

merupakan tanda konvensional untuk sapaan ataupun perpisahan, dan 

lampu lalulintas berwarna merah secara konvensional menandakan 

“Berhenti!”  

Saussure memperkenalkan banyak dari istilah dan konsep yang dipakai 

para semiotikus sekarang ini. Yang paling penting adalah sebagai berikut:  
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1. Sebuah tanda terdiri dari dua komponen atau aspek yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu “signifier” (dalam bahasa, seperangkat bunyi ujaran, atau 

tanda-tanda di atas kertas) dan “signified” (konsep, atau ide, yang 

merupakan arti dari tanda tersebut).  

2. Sebuah tanda verbal, dalam peristilahan Saussure, bersifat “arbitrary”. 

Maksudnya, dengan onomatopoeia (kata-kata yang kita anggap sama 

dengan bunyi-bunyi yang ditandakan) sebagai pengecualian kecil, tidak 

ada hubungan inheren atau alami antara sebuah “signifier” verbal dengan 

apa yang ditandakan (signified).  

3. Identitas dari semua elemen sebuah bahasa, termasuk kata-katanya, bunyi-

bunyi ujaran komponennya, dan konsep-konsep yang ditandakan kata-

kata, tidak ditentukan oleh “kualitas positif”, atau unsur-unsur objektif 

dalam elemen-elemen itu sendiri tapi oleh perbedaan (differences), atau 

sebuah jaringan hubungan, yang terdiri dari perbedaan dan oposisi dengan 

bunyi-bunyi ujaran lainnya, kata-kata lainnya, dan “signified” lainnya 

yang terdapat hanya dalam sebuah sistem linguistik tertentu.  

4. Tujuan dari linguistics, atau usaha semiotika lainnya, adalah untuk 

memahami “parole” (sebuah ujaran verbal, atau sebuah pemakaian khusus 

tanda atau seperangkat tanda) hanya sebagai sebuah manifestasi dari 

“langue” (yaitu sistem umum dari perbedaan-perbedaan implisit dan 

aturan-aturan kombinasi yang mendasari dan memungkinkan sebuah 

pemakaian khusus tanda).  
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Setiap fenomena atau produksi sosial sebagai “teks”, yakni seperti yang 

terbentuk oleh struktur-struktur yang berdiri sendiri, mandiri dan hierarkis dari 

tanda-tanda, “kode-kode” fungsional yang ditentukan secara berbeda-beda, dan 

aturan-aturan kombinasi dan transformasi yang membuatnya “berarti” bagi 

anggota-anggota sebuah masyarakat.  

Claude Levi-Strauss, di tahun 1960an dan sesudahnya, memulai penerapan 

semiotika atas antropologi budaya dan pendirian strukturalisme Perancis dengan 

memakai linguistics Saussure sebagai model untuk menganalisis berbagai 

fenomena dan praktek-praktek dalam masyarakat primitif, yang diperlakukannya 

sebagai setengah-bahasa, atau struktur-struktur penanda yang independen. Ini 

termasuk sistem kekerabatan, sistem totem, cara menyiapkan makanan, mitos, dan 

mode pra-logis dalam penginterpretasian dunia.  

F. Metode Penelitian 

Sebagaimana yang dijelaskan di muka penelitian ini bermaksud meneliti 

pandangan kosmologi masyarakat Jawa Yogyakarta melalui struktur-struktur 

tanda yang ada di balik tumpeng. Untuk menelitinya penulis harus mengetahui 

terlebih dulu unsur-unsur apa saja yang terdapat pada tumpeng, sekaligus juga 

mengerti maksud penggunaannya dalam masyarakat Jawa Yogyakarta. Yang 

ditekankan pertama kali adalah "tanda" tumpengnya sebagai satu struktur yang 

berpola. 

Kemudian secara kualitatif menguak simbolisasi yang beroperasi pada 

tumpeng. Cara kerja yang ditempuh adalah wawancara terkait dengan maksud 
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penggunaan simbol-simbol yang menyusun tumpeng. Dalam kerangka pandangan 

kosmologi Jawa, maksud penggunaan simbol-simbol tersebut dianalisis secara 

struktural-semiotik untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai kosmologi Jawa.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 6 Bab, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II ,Simbol tumpeng dalam  upacara sendhang ngrapyak dan  upacara 

garebeg di keraton Yogyakarta prespektif semiotik 

Bab III, Simbol Tumpeng dalam Upacara Siraman Pusaka dan Upacara 

Pasowanan Ageng  

Bab IV, Pembahasan tentang makna dari simbol tumpeng dalam upacara. 

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan,saran-saran dan 

kata penutup. Kemudian sebagai pelengkap skripsi ini penulis kemukakan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari semua uraian di atas dan beberapa contoh telah dikemukakan, maka 

sampailah kini pada tujuan dari penulisan skripsi ini. Seperti yang dikemukakan 

dalam bab pendahuluan yaitu memaknai simbol tumpeng dalam upacara di 

keraton yogyakarta dengan prespektif semiotik. 

Kajian atau uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Maksud 

dan tujuan dibuatnya sebuah tumpeng oleh masyarakat jawa khususnya di 

lingkungan keraton pada setiap upacara adalah sebagai simbol untuk 

memperingati suatu kejadian atau peristiwa tertentu. Tumpeng amat erat 

hubungannya dengan kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia. Hampir 

dalam setiap upacara, baik yang sifatnya kebahagiaan maupun kesedihan, 

tumpeng selalu hadir. Kehadiran nasi yang ditumpuk berbentuk kerucut ini 

umumnya diikuti aneka hidangan yang sarat akan perlambang, makna, dan 

harapan 2) Makna serta arti simbol tumpeng dalam upacara ialah sebagai Sikap 

dan pandangan manusia terhadap dunia nyata  (mikrokosmos) yakni tercermin 

pada kehidupan manusia dengan lingkungannya, susunan manusia dalam 

masyarakat, tata kehidupan manusai sehari-hari dan segala sesuatu yang nampak 

oleh mata. Meski dalam menghadapi kenyataan kehidupan manusia yang baik dan 

benar didunia ini tergantung pada kekuatan batin dan jiwanya. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan data di atas, penulis memberikan beberapa saran: 

1) Perlu adanya pemahaman terhadap simbol tumpeng yang selalu 

hadir dalam berbagai upacara adat jawa kepada masyarakat umum, 

agar tidak (keblinger) atau salah penafsiran pada unsur atau simbol 

yang ada dalam tumpeng. 

2) Keberadaan tumpeng dalam setiap ritual upacara merupakan sebuah  

korelasi hubungan antara alam manusia dan pencipta-Nya 

merupakan unikum atau satu kesatuan yang utuh, sehingga manusia 

wajib menjaga harmoni kehidupan, menjaga kelestarian alam dan 

manembah (manunggal) dengan Allah yang juga disebut sebagai 

Gusti Kang Murbeng Dumadi atau Sang Hyang Akarya Jagad. 

C. Penutup 

Takbir, Tasbih, Tahmid  terhaturkan kehadirat Allah SWT, Dzat Maha 

Dimaha. Atas kasih sayang dan bimbingaNya lah sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dengan rendah hati dan penuh harap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan para pembaca. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan 

dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan untuk perbaikan selanjutnya. 
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